
 

103 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Teknik Pencahayaan Buatan pada Ruang Pameran di Grey Art Gallery 

Berikut ini merupakan hasil analisis teknik pencahayaan buatan pada ruang 

pameran di Grey Art Gallery secara keseluruhan: 

• 53,62% jumlah lampu memiliki Indeks Renderasi Warna cahaya ideal; 

• 0,00% jumlah lampu memiliki temperatur warna cahaya ideal; 

• 37,80% jumlah titik pengukuran memiliki intensitas cahaya ideal; 

• 99,27% jumlah lampu memiliki teknik distribusi cahaya ideal; 

• 63,39% jumlah lampu memiliki sudut antara dinding dengan arah lampu 

sorot ideal; dan 

• 55,36% jumlah lampu memiliki arah lampu sorot terhadap lukisan ideal. 

 

5.1.2. Pengaruh Teknik Pencahayaan Buatan 

terhadap Kualitas Ruang Pameran dan Tampilan lukisan 

di Grey Art Gallery 

Berikut ini merupakan tabel hasil analisis korelasi setiap aspek teknik 

pencahayaan buatan dengan kualitas ruang pameran dan tampilan lukisan di Grey 

Art Gallery: 
 

Tabel 5.1.2.1. Tabel Hasil Analisis Korelasi Setiap Aspek Teknik Pencahayaan Buatan 
dengan Kualitas Ruang Pameran dan Tampilan Lukisan di Grey Art Gallery 

 Persentase Kualitas 
Ruang Pameran 

Persentase Kualitas 
Tampilan Lukisan 

Persentase jumlah lampu yang memiliki 
Indeks Renderasi Warna cahaya ideal Berbanding terbalik Berbanding lurus 

Persentase jumlah titik pengukuran yang 
memiliki intensitas cahaya ideal Berbanding lurus Berbanding lurus 

Persentase jumlah lampu yang memiliki 
teknik distribusi cahaya ideal Berbanding lurus Berbanding lurus 

Persentase jumlah lampu sorot yang memiliki 
sudut antara dinding dengan arah lampu sorot 
ideal 

Berbanding lurus Berbanding lurus 

Persentase jumlah lampu yang memiliki arah 
lampu sorot terhadap lukisan ideal Berbanding lurus Berbanding lurus 
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5.2. Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran untuk pihak Grey Art Gallery: 

• Supaya tampilan warna ruang dan lukisan terlihat lebih natural dan akurat, seluruh 

tipe lampu sebaiknya diganti dengan lampu yang memiliki spesifikasi Indeks 

Renderasi Warna sebesar ≥90 dan temperatur warna sebesar 4000K-5000K (warna 

cahaya natural). 

• Terdapat beberapa titik pada masing-masing ruang pameran yang masih memiliki 

intensitas cahaya kurang ideal. Supaya mendapatkan intensitas cahaya yang ideal, 

sebaiknya penataan lampu pada masing-masing ruang pameran diatur kembali 

sehingga mencapai intensitas cahaya sebesar 50-100 lux di tiap titiknya. Intensitas 

cahaya <50 lux dapat mengganggu kemampuan penglihatan pengunjung, 

sedangkan intensitas cahaya >100 lux akan merusak kondisi fisik lukisan dalam 

jangka waktu tertentu. Penataan lampu yang dapat dilakukan antara lain 

memindahkan posisi lampu, mengatur arah lampu, menambah jumlah lampu, 

mengatur jumlah lampu, atau mengganti lampu dengan tipe lain. 

• Beberapa jenis lukisan seperti lukisan aquarel atau cat air sangat rentan terhadap 

intensitas cahaya yang terlalu tinggi, maka dari itu penyesuaian intensitas cahaya 

perlu diprioritaskan pada ruang pameran yang terdiri dari lukisan aquarel atau cat 

air. Solusi lainnya adalah menempatkan seluruh lukisan aquarel atau cat air yang 

ada pada ruang pameran tertentu yang memiliki intensitas cahaya paling mendekati 

ideal untuk lukisan aquarel atau cat air yaitu Galeri Utama karena tidak memiliki 

titik dengan intensitas cahaya >100 lux. Akan lebih baik lagi jika menggunakan 

lampu dengan sensor gerak karena akan mengurangi waktu lukisan terkena cahaya 

sehingga lebih baik untuk kondisi fisik lukisan, sekaligus lebih menghemat energi 

jika dibanding dengan lampu yang menyala terus-menerus. 

• Supaya tampilan ruang dan lukisan dapat terlihat lebih tajam, lampu tipe d (Philips 

LEDlamps 14.5W) pada Mezanin sebaiknya diganti dengan tipe lampu yang 

merupakan pencahayaan langsung. 

• Untuk menghindari adanya silau, seluruh pencahayaan terarah dalam hal ini lampu 

sorot yang terdapat pada setiap ruang pameran di Grey Art Gallery sebaiknya diatur 

kembali sehingga memiliki sudut antara dinding dengan arah lampu sorot sebesar 

25°-40° dan arah lampu sorot terhadap lukisan dari samping. 
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